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Abstract

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan suatu upaya untfuk
meningkatkan kesadaran emosional siswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris analytical exposition text pada siswa kelas Xl IPA 6
SMA Negeri 1 Gedeg Kabupaten Mojokerto. Penelitian sebagai
jawaban dari kesulitan guru bahasa Inggris ketika membelajarkan
materi analytical exposition text mengamati dan merasakan siswa
fidak memiliki semangat dan mofivasi serta ogah-ogahan
mengingat materiini memang sangat sulit. Penelitian menggunakan
dua siklus dengan menggunakan model pendekatan Pembelajaran
yang Mendidik. Hasil analisis data yang diperoleh dari proses
pengamatan terhadap aktifitas guru dan siswa dan angket serta
wawancara dengan  siswa menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model Pembelajaran yang Mendidik dapat
meningkatkan kesadaran emosional siswa sebagai berikut: a. terjadi
peningkatan sebesar 6% perencanaan guru pada siklus | 80%
menjadi 86% pada siklus I, b. mengalami peningkatan sebesar 14%
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dari siklus | 76% menjadi
90% pada siklus I, dan c. terjadi peningkatan yang signifikan sebesar
18% aktifitas kesadaran emosional siswa pada siklus | 66% menjadi
84% pada siklus Il. Hal yang demikian juga didukung oleh hasil
pengamatan dan wawancara kepada siswa yang menunjukkan
model Pembelajaran yang Mendidik mampu meningkatkan
kesadaran emosional siswa.

Kata Kunci: Kesadaran Emosional, Pembelajaran yang Mendidik

PENDAHULUAN tokoh sentral dan sebagai motor

Dalam sebuah proses penggerak keberhasilan proses

pembelajaran guru merupakan pembelajaran yang dilakukan
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Upaya meningkatkan kesadaran emosional Mata pelajaran bahasa inggris analytical
exposition text melalui model pembelajaran yang mendidik

oleh siswa. Guru merupakan sosok
penting yang menentukan
berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas. Karena itu
Elliot et.al (2000) mengatakan
salah satu faktor penyebab fidak
tercapainya hasil belajar siswa
secara optimal adalah kurang
efektifnya proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru di
kelas. Salah satu upaya
pembelajaran di kelas menjadi
lebih efektif guru hendaknya
melakukan pembelajaran dengan
senantiasa  memberi  perhatian
kepada siswa yang menekankan
pada aspek kesadaran emosional
(Goleman, 1999) yang melipufi
kemampuan siswa  mengenal
emosi diri, mengelola emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenal
emosi orang lain dan menjalin
hubungan dengan orang lain.
Sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran
emsoional siswa sehingga siswa
menjadi  sadar dan  mampu
memotivasi  diri sendiri  maka
diperlukan proses pembelajaran
yang mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan (humanistik). Tindak
pembelajaran tersebut dikenal
dengan nama Model
Pembelajoran  Yang Mendidik
(Joni dan Lusiana, 2005). Model
Pembelajaran  Yang Mendidik
(MPYM) tidak lagi dipandang
sebagai  akfifitas  mekanis-rutin
yang disemangati oleh

penyelesaian target materi
kurikulum belaka melainkan lebih

sebagai peluang untuk
memberikan  kontribusi  dalam
rangka memfasilitasi

perftumbuhkembangan manusia
masa depan dengan berbagai

potensi yang akan
dikembangkan.
Dengan demikian

pembelajaran lebih dipandang
sebagai fugas mulia yang dinamis,
menantang, dan menyenangkan.
Implikasinya pembelajaran tidak
lagi dikemas sebagai  urusan
fransmisi materi pelajaran semata
melainkan sebagai funtutan
pengambilan keputusan dalam
rangka mencapai tfujuan utuh
pendidikan baik yang bersifat
instruksional  (tujuan  langsung
pembelajaran) maupun nurturant
(sebagai dampak pengiring dari
pembelajaran). Oleh karenanya
sebagai tokoh sentral guru perlu
memiliki kematangan emosi tetap
terkendali dalam menjalin relasi
pembelajaran  dengan  siswa.
Kematangan emosi (Hurlock, 1979)
atau kecerdasan emosional
(Goleman, 1999) ditampakkan
pada kemampuan guru dalam
mengelola komunikasi dan
melaksanakan pembelajaran
sehingga anak merasa betah dan
nyaman di kelas.

Joni dalam “Basis* edisi khusus
pendidikan (2000) menyatakan
salah  satu  hal yaong patut
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dicermati oleh pelaku pendidikan
adalah  ketersampaian  pesan
pendidikan sangat tergantung
bukan pada materi pesan yang
akan disampaikan melainkan lebih
pada cara penyampaiannya —the
process is the content, the medium
is the message-. Dengan demikian
keberdampakan dari proses
penyampaian pesan itulah yang
seyogyanya dimanfaatkan oleh
guru untuk mewujudkan = sisi-sisi
pesan pendidikan lain yang juga
penting dalam kerangka pikir
tujuan utuh pendidikan. Sehingga
guru dalam melakukan
pembelajaran mencerminkan
sosok yang ftidak perlu ditakuti
tetapi guru harus memberikan
pujian kepada siswa, mengajak
siswa  bergembira, melakukan
pembelajaran dengan kerja sama,
menanyakan kabar dan keadaan
siswa, menyampaikan  cerita-
cerita menarik dan humoris, dan
tindakan lain yang berdampak

posifif bagi perkembangan
kesadaran emosional siswa.
Hal yang demikian

mengingat sebagaimana  yang
diungkapkan oleh Joice dan welll
(1972, 1996) bahwa efek
lingkungan pendidikan  dapat
dilihat dari 3 aspek yaitu: (1) efek
instruksional yang mencakup isi
dan keterampilan yang
dikembangkan oleh murid selama
kegiatan belajar yang mencirikan
lingkungan tersebut, (2) nurturant

Nasirudin

effect (efek pengiring) utamanya
mencakup perubahan kapasitas
berpikir, kreatifitas, dan integritas
serta tertanamnya nilai-nilai yang
selalu hidup dalam kehidupan
siswa, dan (3) lebih lanjut efek
instruksional dan dampak
pengiring berinteraksi dan saling
mempengaruhi satfu sama lain
dalam interaksi pembelajaran di
kelas.

ldealisasi yang diungkapkan
di atas menjadi pemicu semangat
bagi penulis mengingat selama ini
penulis menyadari bahwa
perhatian guru di kelas biasanya
hanya ferkait dengan materi
pembelajaran atau kemampuan
intelektual/kognitif semata
sementara pada aspek
bagaimana siswa meningkatkan
kesadaran emosional dan
kemampuan  memotivasi  diri
seringkali diabaikan oleh guru. Hal
yang demikian menyebabkan
output pendidikan menjadi tidak
integral dan tidak utuh
sebagaimana yang dicita-citakan
oleh tujuan pendidikan nasional
(UU RI' Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Di sisi lain penulis juga
sering melaksanakan

pembelajaran yang hanya bersifat
teknis artinya pembelajaran masinh
sebatas pada kepentingan
administratif, tidak ada dinamika,
pembelajaran bersifat formalistik-
birokratik, terkesan sakral, dan
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cenderung menjadikan  siswa
sebagai obyek pembelajaran.

Elaborasi dari penjelelasan
di atas penting kami sampaikan
bahwa guru dalam melakukan
proses pembelajaran memainkan
kemampuan emosional dengan
penuh simpati dan empati
sebagai wujud Model
Pembelagjaran Yang Mendidik
(MPYM) vyakni guru juga harus
mampu merasakan apa  yang
dirasakan oleh siswa (Goleman,
1999).  Guru  harus mampu
melayani pembelajaran dengan
senfuhan-sentuhan emosi kepada
siswa. Hal yang demikian penting
dilakukan oleh guru mengingat
jika anak-anak diperlakukan tidak
baik lebih menunjukkan perilaku
yang sulit menyesuaikan diri dari
pada anak-anak yang
diperlakukan dengan baik
(Penelitian Shields Sarlito Wirawan,
2004).

Dalam mata pelajaran
bahasa Inggris terdapat empat
keterampilan berbahasa yang
saling berhubungan yaitu;
mendengarkan (listening),
berbicara (speaking), membaca
(reading), dan menulis (writing).
Untuk menguasai bahasa Inggris
dengan baik keempat
keterampilan tersebut harus
dikembangkan secara bersama-
sama. Oleh karena itu siswa
diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan-

keterampilan tersebut agar
mampu berkomunikasi dan
berwacana dalam bahasa Inggris.
Sebagai salah satu keterampilan
berbahasa menulis dalam bahasa
Inggris merupakan sarana yang
amat penting untuk
mengungkapkan gagasan
(Wiratno, 2003). Namun bagi
sebagian besar siswa menulis
dalam bahasa Inggris bukanlah
hal yang mudah. Sama halnya
bagi siswa kelas Xl IPA 6 SMA
Negeri 1 Gedeg yang mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan
gagasan dalam bentuk fulis pada
mata pelajaran bahasa Inggris
terutama pada materi Analytical
Exposition Text. Materi ini tidak
hanya memerlukan keterampilan
menulis  dalam  struktur  dan
gramatikal yang benar tetapi juga
memerlukan keseluruhan konsep
berpikir yang utuh dengan
gagasan dan argumentasi yang
medukung.

Mengingat karakteristik
materi yang sangat sulit para siswa
juga merasakan kesulitan dalam
memahami  Analytical Exposition
Text yang menyebabkan mereka
menjadi tidak bersemangat dan
cenderung fidak mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.
Beberapa upaya sudah penulis
lakukan dalam mengajar materiini
di samping menambah waktu
belajar siswa juga diberi tugas
untuk melacak materi melalui
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internet tetapi hasiinya masih

kurang memuaskan. Inilah
fenomena kesulitan yang dialami
oleh penulis di dalam

membelajarkan materi Analytical
Exposition Text kepada siswa.
Akhirnya penulis mencoba

melakukan beberapa
pendekatan pembelajaran
dengan  memfokuskan  pada

Model Pembelajaran Yang
Mendidik (MPYM) sebagai upaya
untuk memberikan motivasi dan

kesadaran kepada siswa
pentingnya mempelajari materi
yang disampaikan. Model
Pembelajaran  Yang Mendidik
(MPYM) merupakan model

pembelajaran yang berbasis pada
pendekatan humanistik yang tidak
hanya menyenangkan tetapi
sekaligus memberikan sentuhan-
sentuhan kesadaran emosional
kepada siswa sehingga siswa
menjadi tergugah dan sadar serta
termotivasi  untuk  melakukan
pembelajaran dengan semangat
yang pada akhirnnya prestasi
belajarnya menjadi meningkat.
Dengan Model Pembelajaran

Yang Mendidik (MPYM)
diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran

emosional siswa kelas XI IPA 6 SMA
Negeri 1 Gedeg Kabupaten
Mojokerto khususnya dalam mata
pelajaran bahasa Inggris
Analytical Exposition Text.

Nasirudin

Berdasarkan latar belakang
yang diuraikan oleh penulis dan
beberapa konsep dari referensi
dalam menulis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini penulis akan
merumuskan masalah  sebagai
berikut: Bagaimanakah Model
Pembelajoran  Yang Mendidik
(MPYM) bisa meningkatkan
kesadaran emosional siswa pada
mata pelajaran Bahasa Inggris
Analytical Exposition Text kelas Xl
IPA 6 SMA Negeri 1 Gedeg
Kabupaten Mojokerto.

METODE

Penelitian  tindakan  kelas
dilaksanakan di kelas XI IPA 6 SMA
Negeri 1 Gedeg Kabupaten
Mojokerto yang terletak di Jl.
Pendidikan nomor 55 Desa Gedeg,
Kecamatan Gedeg, Kabupaten
Mojokerto pada tahun pelajaran
2022-2023 semester genap dalam
rentfang waktu antara tanggal 1
April sampai dengan 30 Mei 2023.

Subyek penelition adalah
siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 1
Gedeg yang berjumlah 32 anak
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 20

siswa perempuan. Pemilihan
subyek penelitian ini
dilatarbelakangi pada saat

membelajarkan materi analytical
exposition text siswa kesulitan
mencerna materi yang
menyebabkan mereka merasa
tidak semangat, cenderung ogah-
ogahan, dan fidak memiliki
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motivasi dalam mengikuti
pembelajaran.
Penelitian  tindakan  kelas

menggunakan dua  siklus  yaitu
siklus | dan siklus Il dan masing-
masing siklus menggunakan
empat  tahapan yaitu (1)
menyusun rencana tindakan, (2)
melaksanakan tindakan, (3)
melakukan observasi, dan (4)
membuat analisis yang dilanjutkan
dengan melakukan refleksi.
Masing-masing siklus memerlukan
waktu 2 x 45 menit. Dalam
penelition ini yang melakukan
kegiatan pembelajaran adalah
penulis sendiri  yang sekaligus
berperan sebagai peneliti dan
dibantu oleh dua orang selaku
pengamat yang bertugas
mengamati proses pembelajaran
dan memberikan masukan bagi
peneliti untuk perbaikan tindakan
berikutnya.

Sumber data dalam
penelition adalah  siswa  yang
berada dikelas XI IPA 6 SMA Negeri
1 Gedeg yang berjumlah 32 anak.
Sedangkan sumber data lainnya
atau pendukung adalah berupa
dokumen-dokumen misalnya
dokumen kurikulum 2013, silabus
pembelajaran, rencana program
pembelajaran, bahan qjar,
instrumen penelitian dan  hasil
penelitian.

Dalam penelitian terdapat 4
teknik pengambilan data sebagai
berikut: 1. Observasi aktivitas guru,

2. Observasi akfivitas siswa, 3.
Angket siswa, dan 4. Wawancara
siswa.

Setelah  data penelitian
terkumpul maka langkah
selanjutnya adalah melakukan
analisis  data. Secara umum
peneliti melakukan analisi data
dengan cara reduksi data yang
disesuaikan  dengan  substansi
permasalahan  yaitu  adanya
upaya peningkatan kesadaran
emosional siswa melalui model
pembelajaran yang mendidik.

Secara rinci analisis data
dalam penelitian ini  dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1. Lembar observasi aktivitas guru
dianalisis dengan
menggunakan persamaan

sebagai berikut:
Skor Keberhasilan Tindakan
_ Jumlah Skor yang Diperoleh

1009
Jumlah Skor Maksimum x %

2. Lembar Observasi  aktivitas
siswa dianalisis dengan
menggunakan persamaan

sebagai berikut:
Skor Peningkatan Emosi Siswa
Jumlah Skor yang Diperoleh
= x100%

Jumlah Skor Maksimum

3. Penilaian angket siswa
Dianalisis  berdasarkan  hasil
angket yang telah diisi siswa
dengan pedoman penskoran
sebagai berikut:

Jawaban option a =3
Jawaban option b =2
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Jawaban option ¢ =1
Skor Hasil Angket Siswa

umlah Skor yang Diperoleh
=] yang “ip x100%

Jumlah Skor Maksimum

4. Penilaian wawancara siswa
Analisis terhadap wawancara
siswa dilakukan secara
deskriptif dengan cara
memilah-milah  franskrip yang
sesuai dengan permasalahan
penelitian  dan memadukan
dengan memberikan
komentar atas hasil  dari
wawancara siswa yang
berhubungan dengan
keadaan atau peningkatan
kesadaran emosional yang
dialomi atau dirasakan oleh
siswa selama dalam proses
pembelajaran.

HASIL

Penelitian tindakan kelas (PTK)
berawal dari  kesulitan  yang
dialami guru atau penulis ketika
membelajarkan siswa mata
pelajaran bahasa Inggris pada
materi analytical exposition text.
Pada umumnya siswa kelas XI IPA 6
SMA Negeri 1 Gedeg Mojokerto
tidak mampu menguasai materi
pelajaran dengan baik walaupun
mereka telah menerima
pembelajaran dalam beberapa
bahasan sebelumnya. Analytical

exposition text memang
merupakan materi  yang sulif,
karena karakteristik materi

Nasirudin

memerlukan kemampuan tidak
hanya struktur dan grammatical
yang baik namun juga menuntut
kemampuan berpikir komprehensif
logis berdasarkan  dasar-dasar
berpikir iimiah. Fakta menunjukkan
ketika pembelajaran berlangsung
pada materiini siswa menjadi fidak
semangat, ogah-ogahan, tfidak
memiliki motivasi dan cenderung
fidak mengerjokan tugas yang
diberikan. Oleh karena itu penulis
kemudian berpikir bagaimana
cara mengatasi  permasalahan
tersebut dan melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) sebagai salah
satu solusinya.

Penelitian tindakan kelas (PTK)
memfokuskan pada penyelesaian
masalah-masalah emosional siswa
yang ternyata dapat
mengganggu proses
pembelajaran misalnya penulis
mendapati  siswa yang fidak
memiliki semmangat, ogah-ogahan,
tidak  termoftivasi, dan  tfidak
mengerjakan tugas sebagaimana
mestinya. Kefika siswa mengalami
penurunan kesadaran emosional
seperti ini, maka mereka tentu
tidak bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik yang pada akhirnya
prestasi belajarnya menjadi
menurun. Sebaliknya ketika siswa
mengalami peningkatan
kesadaran emosional dengan baik
maka siswa menjadi semangat
dan termotivasi dalam
pembelajaran yang pada
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akhirnya prestasi belajar menjadi
meningkat.  Untuk  mengatasi
masalah tersebut maka penulis
meneliti  upaya meningkatkan
kesadaran emosional siswa melalui
Model Pembelajaran Yang
Mendidik (MPYM) dengan
pendekatan  siklus-siklus  seperti
lazimnya penelitian tindakan kelas.
1. Hasil observasi pembelajaran
yang mendidik dari sikulus | ke
siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 1 Perolehan hasil
observasi aktivitas rencana
dan pembelajaran guru yang
mendidik dari siklus ke siklus
oleh observer

Penilaian
Observasi Aktifitas ~ >YS  Sikius2
No .
Pembelajaran Guru Rata-
Rata-
rata
rata
1 Perencanaan 80 % 86 %
2 Pelaksanaan 76 % 90 %

Dengan demikian maka
kegiatan perencanaan guru
dari siklus | ke siklus I mengalami
peningkatan  sebesar  6%.
Sedangkan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran
guru dari siklus | ke siklus I
mengalami peningkatan
sebesar 14%. Ini berarti bahwa
terjadi peningkatan signifikan
atas pelaksanaan
pembelajaran guru yang
mendidik.

2. Hasil observasi akftifitas
kesadaran emosional  siswa
dalaom  pembelajaran  dari
sikulus | ke siklus Il dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2 Perolehan hasil
observasi aktivitas
kesadaran emosional
siswa

dalam pembelajaran dari siklus ke

siklus oleh kolaborator

Observasi Penilaian
terhadap aktifitas Siklus  Siklus
No 1 2

siswa dalam

. Rata- Rata-
pembelajaran

rata rata

Aktifitas kesadaran
1 emosional siswa 66 % 84%
dalam

pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan akfifitas
kesadaran emosional  siswa
dalam pembelajaran dari siklus
| ke siklus I mengalami
peningkatan sebesar 18%.

3. Hasil observasi akfivitas
pembelajaran guru yang
mendidik dan aktivitas
kesadaran emosional siswa
dalam pembelajaran dari siklus
| ke siklus Il dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3 Hasil observasi aktivitas
pembelajaran guru dan
akfivitas kesadaran
emosional siswa dalam
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pembelajaran dari siklus

ke siklus.
Siklu  Siklu
N Observasi dan Penilaian s 1 s2
o Rat Rat
a2 a2
Observasi Perencan
Rencana aan 80% 86%
dan
1 Pelaksana Pelaksana
an 76 % 90%
. an
Pembelaja
ran Guru
Observasi
terhadap
aktifitas
kesadaran e
2  emosional Akhﬂtos 66 % 84 %
; siswa
siswa
dalam
pembelaja

ran

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan hasil  observasi
rencana dan pelaksanaan
pembelajaran guru  yang
mendidik  maupun  aktifitas
kesadaran emosional  siswa
secara keseluruhan dari siklus |
ke siklus I mengalami
peningkatan  yang  cukup
signifikan.

. Analisis dan refleksi

a.Bila dilihat dari  aktivitas
kesadaran emosional siswa

pada perkenalan
(Infroduction) pada
umumnya sudah

menunjukkan  peningkatan
antusiasme dan mulai
semangat dalam mengikuti

Nasirudin

proses pembelajaran
analytical  exposition  text.
Apa lagi setelah penelifi
mencoba menyentuh
kesadaran siswa  bahwa
mereka adalah punya tugas
belajar, dengan memberikan
sentuhan-sentuhan

emosional saat berbicara,

siswa mulai memiliki
kesadaran yang sangat
dalam pembelajaran.
Bahkan ketika peneliti
menyampaikan adanya

kebebasan mengungkapkan
pendapat siswa mulai
muncul rasa percaya diri. Hal
ini terlihat beberapa siswa

memiliki keberanian
menyampaikan  pendapat
tentang materi
pembelajaran.
.Pada saat proses

pembelajaran  berlangsung
peneliti mencoba mendekati
masing-masing siswa pada
saat diskusi dan ketika penulis
menanyakan kepada siswa
mereka merasa nyaman dan
tidok merasa ada beban
dalam mengikuti
pembelagjaran. Peneliti
memegang punggung siswa
dan memberikan sentuhan

ekspresi wajah penuh
dengan kesantunan
membaut  siswa  menjadi

fidak merasa takut dalam
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mengungkapkan pendapat
saat kerja kelompok.

c.Dalam meningkatkan
motivasi diri siswa, peneliti
menyampaikan sambil

memberikan contoh-contoh
orang sukses dan mereka
umumnya tentu  bekerja
keras dengan motivasi yang
tinggi. Peneliti mencari orang
sukses sebanyak-banyaknya
sehingga mereka semakin
menyadari dirinya.

d.Ketika beberapa siswa
membuat gaduh dan ramai
dalam kelompok, peneliti
menghampiri siswa tfersebut
sambll memegang
punggung sebagai bentuk
komunikasi nonverbal. Dan
hal ini sangat bisa dirasakan
oleh siswa, mereka menjadi
cenderung mau mengerti
akan pentingnya
menghargai  orang  lain
dalam konteks berkelompok.

Hasil analisis angket dan

wawancara siswa

Dari hasil angket kepada
siswa  yang  dipergunakan
sebagai informasi  klarifikasi
antara  pengamat dengan
siswa yang mengalami
pembelajaran, dijelaskan
bahwa ternyata hasil angket
siswa memiliki kesamaan dan
mendukukung hasil observasi
yaitu bahwa secara umum
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selama guru menggunakan
model pembelajaran  yang
mendidik siswa merasa memiliki
kesadaran emosional  yakni
siswa  mampu  memahami
dirinya sendiri, mampu
memotivasi diri, mampu
bertindak menghargai teman,
bersikap jujur, fanggungjawab,
dan bersikap simpati  serta
mampu bekerjasama dalam
kelompok (hasil angket 10
pertanyaan yang diberikan
kepada siswa menunjukkan
sebanyak 83% siswa menjawab
option “a” yang menunjukkan
peningkatan kesadaran
emosionalnya). Dan setelah
dihitung secara prosesntase
secara keseluruhan
menunjukkan terjadi
peningkatan kesadaran
emosional  siswa  mencapai
95%. Hal ini misalnya pada saat
siswa menjawab angket
tentang apakah Anda memiliki
kesadaran dan motivasi belajar
ketika guru memberikan
pembelajaran dengan cara
yang manusiowai dan humor-
humor yang segar? hampir
semua siswa menjawab
option "a” yang menunjukkan
ketika guru mengajar dengan
pendekatan

manusiawi/pembelajaran yang
mendidik maka siswa akan
menjadi nyaman dan
merasakan ada penghargaan
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terhadap keberadaan dirinya.
Untuk lebih lengkapnya hasil
angket bisa dilihat pada
lampiran 11.

Begitu juga ketika peneliti
memberikan wawancara
kepada sebagian siswa secara
acak menunjukkan jawaban
siswa mengalami peningkatan
kesadaran emosional. Misalnya
ketika peneliti  menanyakan
kepada siswa: “Apakah Anda
merasa  senang  jika  guru
mengajar dengan  penuh
keakraban dan santun dalam
membimbing Anda?” sebagian
besar siswa menjawab: "ya,
saya merasa senang karena
dengan keakraban ini saya
menjadi lebin mudah
mencerna pelajaran dan tidak
merasa takut menyampaikan
pendapat” (wawancara
dengan siswa, tanggal 9 Mei
2023). Hal yang sama juga
ketika  bertanya:”  Apakah
Anda senang jikka @ guru
mengajar  sambil  diselingi
dengan humor-yang
menyenangkan?2” Siswa juga
menjawab:"ya saya merasa
senang dan menjadi
semangat, termotivasi
mengikuti pelajaran walaupun
sebenarnya pelajaran ini sulit”.

Dengan demikion maka
model pendekatan
pembelajaran yang mendidik
memberikan konftribusi

Nasirudin

terhadap peningkatan
kesadaran emosional  siswa
yang menjadikan  mereka
memiliki kesadaran terhadap
dirinya sendiri, meampu
mengelola diri (tidak mudah
menyerah), menjadi termotivasi
dan memiliki semangat
mengikuti pembelajaran,
memiliki sikap simpati, dan
mampu menjalin . hubungan
dengan orang lain  dalam
bentuk saling menghargai
pendapat dan bisa
bekerjasama dengan baik.

DISKUSI

Secara umum berdasarkan
pada hasil penelitian tindakan
kelas di atas menunjukkan upaya
meningkatkan kesadaran
emosional siswa bisa dilakukan
melalui Model Pembelajaran Yang
Mendidik (MPYM). Hal ini bisa
dilihat pada hasil  observasi
terhadap guru dan  aktivitas
kesadaran emosional siswa yang
menunjukkan  peningkatan  dari
siklus | ke siklus Il di samping itu juga
diperkuat dengan hasil angket
dan wawancara kepada siswa
yang juga menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran
emosional siswa. Gambaran
pembelajaran guru dalam rangka
mengembangkan kesadaran
emosional siswa melalui bentuk
pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru dalam rangka
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mengembangkan  kemampuan
siswa mengenal emosi  dir,
mengelola emosi diri, memotivasi
diri, mengenal emosi orang lain,
maupun  menjalin - hubungan
dengan orang lain adalah suatu
bentuk pembelajaran yang
menggunakan pendekatan
pedagogik humanistik, yakni suatu
pendekatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan
menggunakan senfuhan-sentuhan
manusiawi yang lebih personal
dan bermakna (Sri Esti WD, 2006)

yang memungkinkan
dipahaminya suatu materi
pembelajaran sekaligus
didapatkannya suatu
pengembangan kesadaran

emosioanl siswa.

Model pembelajaran yang
berorientasi pedagogik humanistik
dapat berdampak
menyenangkan  siswa  dalam
mengikuti pembelajaran sehingga
siswa memiliki self-reinforcement
dan self-motivation sebagai akibat
keberhasilan siswa
menginternalisasi perilaku
emosinya. Bagi Thoeresen (dalam
Joyce dan Well, 1972)
keberhasilan  penginternalisasian
perilaku emosi merupakan
indikator keberhasilan siswa

mengontrol  emosinya  sendiri
sehingga tetap disiplin,
tanggungjawab, dan mampu
mengerjakan tugas secara
mandiri.

Dalam penelitian ini Model
Pembelajoran  Yang Mendidik
(MPYM) dilakukan dengan
beragam tindak pembelajaran
yaitu dengan menanyakan kabar
atau keadaan siswa, melalui cerita
yang menarik/humor, meminta
siswa untuk antri dan fidak
berebutan dalam mengumpulkan
tugas, memberikan nasihat
supaya siswa menyadari  akan
pentingnya belajar, meminta siswa
menghargai teman, guru
memberikan  sentuhan  emosi
dengan tepukan punggung dan
ekspresi wajah yang akrab, dan
mengajak siswa untuk belajar

dalam kelompok dan saling
menghargai pendapat orang lain.
Dengan kata lain guru
melaksanakan tindak
pembelajaran dengan
memperlakukan  siswa  secara

manusiawi melalui proses yang

menyenangkan terhadap
keseluruhan  spektrum  potensi
kecerdasan siswa termasuk

kesadaran emosional.

Joni dalam “Basis* edisi khusus
pendidikan (2000) menyatakan
salah  satu  hal yang patut
dicermati oleh pelaku pendidikan
adalah  ketersampaian  pesan
pendidikan sangat tergantung
bukan pada materi pesan yang
akan disampaikan melainkan lebih
pada cara penyampaiannya —the
process is the content, the medium
is the message-. Dengan demikian
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keberdompakan  dari proses
penyampaian pesan itulah yang
seyogyanya dimanfaatkan untuk
mewujudkan Sisi-sisi pesan
pendidikan lain (pengembangan
kesadaran emosional siswa) yang
juga penting dalam kerangka pikir
tujuan utuh pendidikan.

Dengan demikiaon  Model
Pembelagjaran Yang Mendidik
(MPYM) merupakan istilah yang
tepat untuk digunakan (Joni dan
Lusiana, 20095). Model
pembelajaran yang mendidik
tidak saja dipandang sebagai
aktifitas mekanis-rutin yang
disemangati oleh penyelesaian
target materi  kurikulum belaka
melainkan lebih sebagai peluang
untuk  memberikan  konstribusi
dalam rangka memfasilitasi
perfumbuhkembangan
kecerdasan emosional seseorang
pada masa yang akan datang.
Oleh karena itu pembelajaran
lebih dipandang sebagai tugas
mulia yang dinamis, menantang,
dan menyenangkan. Implikasinya
pembelajaran fidak lagi dikemas
sebagai urusan transmisi materi
semata melainkan sebagai
tuntutan pengambilan keputusan
dalam rangka mencapai tujuan
utuh pendidikan baik yang bersifat
instruksional maupun  nurturant.
Oleh karenanya sebagai tokoh
sentral  guru  perlu  memiliki
kematangan emosi tetap
terkendali dalam menjalin relasi

Nasirudin

dengan siswa sehingga anak
merasa betah dan nyaman di
kelas yang pada istilah lain dikenal
sebagai pendidikan ramah anak.

Hal yang demikion penting
karena sesungguhnya hasil belajar
yang diperoleh siswa bukan hasil
pemindahan pengetahuan guru
ke siswa (franfer of learning) atau
hafalan tetapi merupakan hasil

kreativitas siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan
sendiri sehingga menjadi

pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning). Untuk bisa
mencapai keinginan ini diperlukan
pemahaman yang cukup dan
kesadaran emosional yang tfinggi
serta mampu memotivasi  diri
sendiri. Proses penelitian dari siklus
ke siklus dengan model
pembelajaran yang mendidik
mampu meningkatkan kesadaran
emosional siswa (terlihat dari hasil
observasi, angket dan wawancara
dalam penelitian) dalom hal ini
siswa menjadi sadar diri akan
potensinya, memiliki semangat
dan motivasi diri sendiri dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan
motivasi seperti ini diharapkan hasil
pembelajaran/pendidikan
menjadilebih baik dalam spekirum
kehidupan yang utuh dan integral
sesuadi yang dicita-citakan dalam
Undang-Undang Rl Nomor 20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada paparan
data, hasil  kajion  teori  dan
pembahasan  terkait  dengan
rumusan masalah  maka hasil
penelitian tindakan kelas (PTK)
yang telah dilaksanakan dapat
ditarik rumusan kesimpulan
sebagai berikut: bahwa Model
Pembelagjaran Yang Mendidik
(MPYM)  dapat  meningkatkan
kesadaran emosnioal siswa pada
mata pelajaran bahasa Inggris
analytical exposition text siswa
kelas XI'IPA 6 SMA Negeri 1 Gedeg
Kabupaten Mojokerto. Hal ini
terbukti pada kegiatan berikut: a.
perencanaan guru pada siklus |
80% menjadi 86% pada siklus I,
berarti terjadi peningkatan
sebesar 6%, b. pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik
siklus | 76% menjadi 90% pada siklus
ll, berarti mengalami peningkatan
sebesar 14%, dan c. akfifitas
kesadaran emosional siswa pada
siklus | 66% menjadi 84% pada siklus
I, berarti menunjukkan
peningkatan yang signifikan
sebesar 18%.

SARAN-SARAN
Berdasarkan pada simpulan
dan hasil penelitian tindakan kelas
di atas ada beberapa saran yang
peneliti berikan kepada berbagai
pihak sebagai berikut:
1. Lembaga Pendidikan/Satuan
Pendidikan

a. Perlu melakukan perubahan

orientasi  kerangka  pikir
pembelajaran dengan
senantiasa
menggandengkan

pengembangan kesadaran
emosional sebagai soft skills
di samping tercapainya
hard skills dalam  wujud
pesan bidang studi melalai
upaya pembelajaran yang
mendidik.

b. Hendaknya menitipkan
pesan/membekali kepada
guru-guru dengan wawasan
kependidikan yang
mendalam sebagai implicit
teories of teaching yang
pada saatnya bisa
digunakan untuk mengelola
pembelajaran terkait
dengan tercapainya
instructional goal berupa
pesan bidang studi/hard
skills  maupun  nurturant
effect yang salah satunya

berupa pengembangan
kesadaran  emosional/soft
skills.

2. Teman sejawat/Guru
a. Agar dilakukan penelitian
lanjut yang mampu
mengungkap lebinh
mendalam dan lebih terinci
tenfang  pengembangan
kesadaran emosional siswa
di berbagai setting
penelitian yang berbeda
dan latar mata pelajaran
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yang berbeda baik
menggunakan pendekatan
penelifian kuantitatif
maupun kualitataif dengan
rancangan  model  multi
kasus atau pun multi situs.

Sebab penelitian ini
mengandung sejumlah
keterbatasan sebagai
sebuah single case.

. Agar mencoba
menerapkan model
pembelajaran yang

mendidik dalam setting dan
mata pelajaran yang
berbeda sehingga
menjadikan  pembelajaran
menjadi  lebih  bermakna
dan integral dalam
pengembangan
kemampuan intelektual dan
juga kesadaran emosional
siswa.

. Guru diharapkan memiliki
motivasi yang tinggi untuk
meningkatkan kemampuan

siswanya dengan
menggunakan banyak
model pembelajaran
utamanya yang membuat
proses pembelajaran
menjadi  lebih  menarik,
Manusiawi dan siswa
merasa senang dan

semangat sehingga tujuan
utuh pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

Nasirudin
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